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UJI APLIKASI SECARA FUMIGASI EKSTRAK KUNYIT
TERHADAP MORTALITAS Sitophilus oryzae
(COLEOPTERA : CURCULIONIDAE) :
PENGARUH VOLUME RUANG DAN KONSENTRASI EKSTRAK D
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INTISARI

Beras merupakan bahan makanan pokok dan sumber karbohidrat utama di
Indonesia. Beras mengalami kerusakan 10 — 25 persen oleh hama gudang.
Hama beras yang utama adalah 5. oryzae. Pengendalian hama diharapkan
menganut konsep PHT. Fumigasi dengan senyawa metil bromida diduga telah
mengakibatkan resistensi dan dikhawatirkan meninggalkan residu yang bersifat
toksik bagi manusia. Pestisida botani merupakan alternatif pengendalian hama
yang aman.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh volume ruang dan
konsentrasi ekstrak rimpang kunyit yang diaplikasikan secara fumigasi terhadap
mortalitas S, oryzae. Percobaan laboratorium dilaksanakan dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) factorial yang terdiri dua faktor yaitu volume ruang (1 .
10% 125 . 10°: dan 1,5625 . 10*) em’ dan konsentrasi ekstrak kunyit (0%. 25%.,
50%, dan 100%), diulang tiga kali, Fumigasi dilakukan menggunakan
“evaporator elektrik” berdaya 5 watt selama 4 dan 8 jam. Mortalitas serangga
uji diamati setelah 48 jam aplikasi.

Mortalitas S. oryzae dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak kunyit dan
ukuran volume ruang fumigasi. Mortalitas akan semakin tinggi dengan semakin
meningkatnya konsentrasi ekstrak dan semakin menurunnya volume ruang
fumigasi,

Kata kunci: S. oryzae, ekstrak kunyit, fumigasi

¥ Dibiayai oleh Lembaga Penelitian UPN “Veteran " Fogvakarta,
& Staff Pengajar Jurusan Agronomi UPN "1 eteran | Yogyakarta
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L. PENDAHULUAN

Sebagai makanan pokok, ketersediaan beras sangat tinggi pengaruhnya
terhadap segala sendi kehidupan masyarakat. Beras selalu mengalami kerusakan
dalam penyimpanan oleh hama gudang. Kehilangan hasil yang disebabkan oleh
serangga, mikrobia dan faktor lain diperkirakan 10 — 25 persen (Matthew,
1993).

Usaha pengendalian vang dilakukan untuk mengatasi kerusakan yang
diakibatkan oleh hama pada saat ini diharapkan menganut pada konsep
pengelolaan hama terpadu (PHT), Dalam suatu program PHT penggunaan
insektisida sintetik diusahakan sekecil kecilnya dengan pendekatan secara
ckonomi, ekologi dan biologi. Pengendalian hama dengan menggunakan
pestisida botani yang berasal dari bagian tumbuhan merupakan salah satu
alternatif teknik pengendalian hama yang cukup aman. Dalam masing-masing
tanaman tersebut terkandung bahan yang bersifat akuf secara biologis. Usaha-
usaha untuk mencari dan mengetahui tumbuhan yang mempunyai kemampuan
dalam pengendalian serangga hama telah banyak dilakukan antara lain nmpang
kencur (Kaempferia galanga L.) terhadap lalat buah mentimun (Bactrocera
cucurbilae), ulat grayak (Spodoptera lifura) dan ulat daun kobis (Plutella
xvlostella), ekstrak biji sirsak (4nnona muricata) terhadap hama Sitophilus
oryzae (Martono, 1991). Efek insektisidal dari ekstrak kunyit cukup tinggi.
Nilai LC 50 ekstrak kunyit terhadap ulat jantung kobis (Crocidolomia binotalis)
adalah 37,9% (Martono,1992), pada Callosobruchus chinensis adalah 50,7%,
sedangkan pada Sitophilus oryzae sebesar 61,56% (Solichah dan Purwanto,
1997).

Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian
terhadap ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica) yang diaplikasikan
secara fimigasi untuk mendapatkan pemahaman tentang pengaruh volume
ruang dan tingkat konsentrasi ekstrak terhadap mortalitas Sitophilus oryzae.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh volume ruang dan
konsentrasi ekstrak rimpang kunyit yang diaplikasikan secara fumigasi terhadap
mortalitas S. oryzae.

II. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di laboratorium perlindungan tanaman Fakultas
Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta, pada bulan Oktober 2000 sampai dengan
bulan Januari 2001. Penelitian menggunakan metode percobaan laboratorium
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dua faktor yaitu volume
ruang (1 . 10% 1,25 . 10%; dan 1,5625 . 10%) cm® dan konsentrasi ekstrak kunyit
(0%, 25%, 50%, dan 100%). dengan ulangan tiga kali. Fumigasi menggunakan
“evaporator elektrik” berkekuatan 5 watt selama 4 dan 8 jam.
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Serangga uji dibiakkan untuk mendapatkan umur imago yang seragam.
Rimpang kunyit dikeringkan (dijemur), dihaluskan kemudian direndam dalam
aceton dengan perbandingan 1 : 1 (bobot) selama 24 jam. Rendaman disaring,
dan larutan ekstrak kunyit diencerkan dengan aceton sesuai konsenfrasi
perlakuan. Kurungan terbuat dari kayu dan ditutup rapat dengan plastik
trasparan dengan ketebalan 0.01 mm.

Sepuluh ekor serangga uji dimasukkan ke dalam wadah plastik, diberi
pakan beras 20 g, ditutup kain kasa, diletakkan di dalam kurungan. Evaporator
elektrik berisi ekstrak kunyit dimasukkan ke dalam kurungan dan dihidupkan
selama 4 dan 8 jam. Pengamatan dilakukan setelah 48 jam kemudian terhadap
volume ekstrak dan mortalitas serangga uji. Data mortalitas dikoreksi dengan

rumus Abbott’s, ditranformasikan ke arc sin +x kemudian dianalisis
keragamannya pada jenjang kesalahan 5%. Apabila ada beda nyata antar
perlakuan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada jenjang
kesalahan 5%.

ITl, HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan terhadap mortalitas serangga uji yang difumigasi selama 4
jam tidak menunjukkan hasil yang memuaskan. Mortalitas serangga uji sangat
rendah, seperti ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1.
Persentase mortalitas S. orvzae pada perlakuan
ekstrak kunyit secara fumigasi selama 4 jam

Volume Konsentrasi (o) Rerata
(en’) 100 50 25 |0
11,5625 . 10° 080 | 060 0,00 | 000 | 035
1 1,25.10° | 0,50 0,50 | 0,00 0,00 | 025
1.10° 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00
Rerata 043 | 036 0,60 | 0,00 |

Berdasarkan hasil tersebut dilakukan peningkatan waktu fumigasi
menjadi 8 jam. Tabel 2 menunjukkan bahwa ada interaksi antara konsentrasi
ekstrak kunyit dengan volume ruang fumigasi. Mortalitas tertinggi sebesar 76 %
serangga uji te.rca?ai pada konsentrasi ekstrak kunyit 100% pada volume ruang
1,5625 . 10" cm’, berbeda nyata dengan semua kombinasi perlakuan yang
lainnya inaupun kontrol,
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Tabel 2.

Persentase mortalitas 5. oryzae pada perlakuan
_ckstrak Kunyit secara fumigasi selama 8 jam

Volume | Konsentrasi (%)

L () 100 50 | 25 | o Rerata
1,5625 . 10° 76 a 40b | 36b | Oe 38,00
1,25 10° | 24¢ 10d 8d | 0e 10,50 |
L. 1Y ' 4e | 2e | 0e| Oe 1,50

Rerata 3467 17,33 | 14,67 1 0,00 (+)

Keterangan : angka di dalam kolom maupun baris yang diikuti oleh
huruf sama, tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada
taraf nyata 5%

(=) . ada interaksi antar perlakuan

Mortalitas semakin menurun dengan semakin menurunnya konsentrasi
ekstrak dan semakin meningkatnya volume ruang fumigasi. Peningkatan
mortalitas tersebut tercapai dengan adanya peningkatan konsentrasi uap ekstrak
per satuan volume ruang fumigasi. Selama 8 jam junlah ekstrak yang diuapkan
rata-rata sebanyak 6 ml, Apabila dikonversikan ke konsentrasi uap ekstrak per
safuan volume ruang maka konsentrasi pada masing-masing perlakuan menjadi
seperti tertera pada tabel 3,

Tabel 3.
Rerata konsentrasi ekstrak kunyit (%) per satuan
volume ruang selama 8 jam fumigasi

Volume Komnsentrasi (%)
(em®) 100 50 | 25 0
1,5625.10° | 0,03840 0,01920 | 0,00960 | 0,00000
1.25.10° | 0,00480 0,00240 | 0,00120 0,00000
1.10° . 0,00060 0,00030 | 0,00015 0,00000

Peningkatan konsentrasi tersebut meningkatkan dosis ekstrak yang
diserap serangga uji melalui pernafasan persatuan waktu, sehingga daya
racunnya semakin tinggi {gambar 1),
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Gambar 1.
Rerata persentase mortalitas S. oryzae pada uji fumigasi ekstrak kunyit

Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak kunyit mampu menyebabkan
mortalitas melalui saluran pernafasan serangga uji. Mortalitas serangga tersebut
diduga karena adanya zat aktif kurkuminoid dan minyak atsiri. Kandungan
kurkuminoid timpang kunyit rata-rata 10,29 persen (Muhlisah, 1995),
Kandungan kurkuminoid terdiri atas senyawa kurkumin, desmetoksikurkumin,
dan bis-desmetoksikurkumin yang mempunyai aktifitas biologis berspektrum
luas diantaranya insektisidal. Sasaran bekerjanya racun tidak diketahui secara
pasti tetapi kemungkinan pada sistem syaraf serangga, karena selain secara
fumigasi ekstrak kunyit juga mampu menimbulkan mortalitas pada uji oral
maupun kontak (Solichah & Poerwanto, 1997).

Berdasarkan hasil tersebut di atas maka ekstrak kunyit mempunyai
prospek untuk digunakan sebagai pengganti insektisida sintetik organik dalam
mengendalikan hama-hama pada bahan simpanan. Kelebihan ekstrak kunyit
sebagai bahan insektisida alami adalah mudah terurai sehingga tidak
meninggalkan residu pada bahan yang akan dapat membahayakan konsumen
apalagi bahan simpanan tersebut langsung dikonsumsi oleh konsumen, murah
dan mudah didapat maupun diaplikasikan.

IV, KESIMPULAN
Mortalitas S. oryzae dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak kunyit dan
ukuran volume ruang fumigasi. Mortalitas akan semakin tinggi dengan semakin
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meningkamya konsentrasi ekstrak dan semakin menurunnya volume ruang

fumigasi.
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6.

Petunjuk Singkat Bagi Penulis

hasil penelitian yang belum dan tidak akan dipublikasikan

R L

ulis dalam bahasa Indoncsia dengan intisari dalam bahasa Indonesia

nasa Inggris. Naskah berupa ketikan asli dan disertai disket komputer,

dengan 1.1ml'1h halaman antara 15 sampai dengan 20 halaman pada kertas kuarto,
spast ganda dan menggunakan program MS Word.

Judul diusahakan tidak terlalu panjang, tetapi cukup informatif.

Sistematika penulisan disusun dengan urutan sebagai berikut :

Judul, nama penulis, jurusan, fakultas,

b. Intisari (dalam bahasa Indoncsia dan bahasa Inggris).

¢. Batang tubuh,

1) Pendahuluan, mencakup perumusan masalah, tinjauan pustaka, tujuan

dan manfaat.

1) Metode Penelitian

111) Ilasil dan Pembahasan

iv) Kesimpulan/saran dan rekomendasi tindak lanjut,

v) Ucapan terimakasih kepada sumber dana yang dianggap berperan.

vi) Dallar Pustaka,
vii) Lampiran

Daftar pustaka ditulis dalam urutan abjad secara kronologis

a. Buku : nama pokok dan inisial pengarang. judul, jilid, edisi, nama penerbit,
tempat  penerbit, tahun, '

b. Karangan dalam buku : nama pokok dan inisial pengarang, judul karangan.
jilid, edisi, nama penerbit, tahun,

¢. Karangan dalam majalah atau jurnal : nama pokok dan inisial pengarang, judul
karangan, singkatan nama majalah, jilid (nomor). halaman permulaan dan
akhir,

d. Karangan dalam pertemuan : nama pokok dan inisial pengarang. judul
karangan singkatan nama pertemuan (penyelenggara), waktu, tempat
pertemuan, tahun.

Dalam tata-nama (nomenklatur) dan tata istilah, penulis harus mengikuti cara

penulisan yang baku untuk masing-masing bidang ketlmuan.

Dalam hal diperlukan ucapan terima kasih, supaya ditulis dibagian akhir naskah

dengan menyebutkan secara lengkap nama, gelar dan penerima ucapan.
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